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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini menggunakan model Research and 

Development (R & D) dengan metode 4-D dengan sedikit modifikasi 

menjadi 3-D tanpa tahap disseminate (penyebaran), sehingga riset 

hanya dilaksanakan pada tahap develop (pengembangan). Penelitian 

dan pengembangan ini menghasilkan produk berupa e-modul 

berbasis literasi sains dan nilai keislaman pada materi ekosistem. 

Hasil penelitian yang telah dilaksanakan yaitu: 

1. Tahapan-tahapan Proses Penelitian 

a. Tahap Define (Pendefinisian) 

Kegiatan penelitian pengembangan yang pertama 

yaitu Tahap pendefinisian (define) akan dilakukan sebagai 

tahap awal dalam mengembangkan produk media 

pembelajaran berbentuk e-modul berbasis literasi sains dan 

nilai keislaman. Tahap ini terdiri atas 5 langkah, diantaranya 

analisa awal, analisis siswa, analisis konsep, spesifikasi 

tujuan pembelajaran, dan penyusunan instrumen penelitian. 

Setelah itu, langkah tersebut akan dijabarkan berikut ini.  

1) Analisis awal 

Analisis awal ini dilakukan untuk menemukan 

masalah dasar yang dihadapi dalam pembelajaran biologi 

di SMA. Dalam hal ini mengkaji pada kurikulum dan 

problem yang ada dilapangan sehingga akan didapatkan 

solusi yang tepat. Berdasarkan observasi awal di MA 

Mu’allimat NU Kudus ditemukan suatu permasalahan 

yaitu kurangnya bahan ajar yang mengaplikasikan materi 

dengan kehidupan sehari-hari dan nilai keislaman, dan 

keterbatas waktu guru untuk melakukan pembelajaran 

biologi. Hal tersebut disebabkan karena madrasah ini 

berbasis pesantren yang menyimbangkan antara 

pembelajaran agama dan pembelajaran umum, sehingga 

perlu adanya kesempatan untuk belajar mandiri dengan 

bahan ajar yang mendukung. Dan kurangnya latihan 

peserta didik dalam menyelesaikan soal berpikir kritis, 

rendahnya sikap peserta didik terhadap sains. 

2) Analisis siswa 

Analisis siswa ini berguna untuk menganalisa 

watak siswa. Analisis ini berguna untuk melihat 

kekurangan yang dialami oleh siswa selama 
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pembelajaran berlangsung. Karakteristik ini terdiri atas: 

1) latar belakang kemampuan siswa, 2) pemilihan media, 

format, dan bahasa. Hasil dari analisa ini akan 

menentukan cara penyajian produk atas pengembangan 

media belajar tersebut.  

3) Analisis konsep 

Analisis konsep ini dipergunakan untuk 

menjelaskan fakta serta melakukan indentifikasi konsep 

mengenai materi inti. Materi yang dikembangkan dalam 

e-modul basis literasi sains dan nilai keislaman adalah 

materi ekosistem. Konsep tersebut akan disusun secara 

runtut dan rinci. 

4) Spesifikasi tujuan pembelajaran 

Hal ini dijalankan guna menyesuaikan tujuan 

pembelajaran dengan kompetensi Inti (KI) dan 

kompetensi Dasar (KD) yang telah tercantum dalam 

kurikulum 2013, dan sesuai dengan konsep dari 

indentifikasi materi ekosistem. Merujuk pada 

Permendikbud No 37 Tahun 2018. 

5) Penyusunan instrumen penelitian 

Langkah ini akan mengaitkan tahap define 

dengan tahap design. Instrumen tersebut berwujud : 

angket kelayakan e-modul berbasis literasi sains untuk 

dosen ahli materi, dosen ahli media, dan guru biologi 

SMA serta angket respon siswa setelah menggunakan e-

modul berbasis literasi sains dan nilai keislaman.  

b. Tahap Perancangan (design) 
Dari hasil obeservasi tersebut, maka peneliti akan 

mengembangkan produk berwujud e-Modul berbasis literasi 

sains dan nilai keislaman pada materi ekosistem. 

1) Desain awal diawali dengan merancang materi ekosistem 

atas dasar kompetensi dasar, indikator dan tujuan 

pembelajaran yang dijadikan acuan dalam 

mengembangkan media pembelajaran e-modul berbasis 

literasi sains dan nilai keislaman. 

2) Mengumpulkan sumber materi lain, dan kemudian akan 

dijadikan sebagai rujukan dalam pengembangan media 

pembelajaran. 

3) Mengumpulkan gambar dan video yang berkaitan dengan 

materi ekosistem. 

4) Peneliti membuat lembaran modul materi ekosistem 

melalui canva, dan setelah itu disave dalam format pdf. 
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5) Modul ekosistem yang telah dibuat akan dirubah menjadi 

e-modul dengan memakai aplikasi Flip PDF Profesional 

agar bisa dibentuk menjadi link. 

6) E-Modul berbasis literasi sains dan nilai keislaman pada 

materi ekosistem sudah jadi, akan tetapi perlu 

divalidasikan ke para ahli materi, ahli media, dan guru 

biologi. 

c. Tahap Pengembangan (Develop) 
Hasil pengembangan ini berupa draft e-modul yang 

divalidasikam oleh dosen ahli materi, dosen ahli media, dan 

praktisi terhadap media e-modul berbasis literasi sains dan 

nilai keislaman, serta di uji cobakan ke peserta didik kelas X 

IPA terhadap e-modul berbasis literasi sains dan nilai 

keislaman. 

1) Produk Penelitian 
Pada tahap ini setelah peneliti melakukan 

perancangan e-modul berbasis literasi sains dan nilai 

keislaman sesuai dengan ketentuan dari BSNP dalam 

Urip Purwono. Selanjutnya, hasil produk e-modul 

berbasis literasi sains dan nilai keislaman pada materi 

ekosistem akan melalui tahap validasi oleh dosen ahli 

materi, dosen ahli media, dan guru biologi yang 

kemudian akan di uji cobakan kepada peserta didik kelas 

X IPA 1 di MA Mu’allimat NU Kudus. Hasil produk e-

modul berbasis literasi sains dan nilai keislaman bisa 

dilihat pada tabel 4.8. 

Tabel 4.8  Hasil Pengembangan E-Modul Berbasis 

Literasi Sains dan Nilai Keislaman 

No Design E-Modul berbasis Literasi Sains dan 

Nilai Keislaman 

Penjelasan 

1 

 

Halaman sampul 

depan, pada 

halaman sampul 

depan terdiri atas 

judul modul, 

nama penyusun, 

identitas 

perguruan tinggi, 

dan kelas. 
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2 

 

Halaman petunjuk 

penggunaan e-

modul, pada 

halaman petunjuk 

penggunaan e-

modul berisi 

point-point 

petunjuk 

penggunaan e-

modul. 

3 

 

Halaman kata 

pengantar, pada 

kata pengantar ini 

berisi ucapan 

syukur dan 

terimakasih ke 

berbagai pihak 

yang 

berkontribusi 

dalam 

menyelesaikan 

pembuatan e-

modul berbasis 

literasi sains dan 

nilai keislaman 

pada materi 

ekosistem. 
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4 

 

Halaman daftar 

isi, yang berisi 

runtutan judul 

setiap bab dan 

halaman yang 

terdapat pada e-

modul berbasis 

literasi sains dan 

nilai keislaman 

pada materi 

ekosistem. 

5 

 

Halaman analisis 

kurikulum, pada 

analisis kurikulum 

ini berisi 

kompetensi inti 

(KI) dan 

kompetensi dasar 

(KD) 
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6 

 

Halaman peta 

konsep, pada peta 

konsep ini berisi 

point-point materi 

serta 

hubungannya 

dengan materi 

lainnya. Sehingga 

peserta didik lebih 

mudah memahami 

kaitan antar 

materi. 

7 

 

Halaman awal 

pada bab 

ekosistem, pada 

bab awal 

ekosistem ini 

berisi pertanyaan 

singkat tentang 

ekosistem dan 

terdapat juga do’a 

awal 

pembelajaran. 
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8 

 

Terdapat diawal 

kegiatan 

pembelajaran 

berisi gambaran 

topik yang akan 

dipelajari 

(apersepsi). 

9 

 

Halaman materi 

(definisi 

komponen biotik), 

pada halaman 

materi ini berisi 

definisi komponen 

biotik dan 

deskripsi tentang 

macam-macam 

komponen biotik. 
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10 

 

Terdapat quis 

yang berhubungan 

dengan nilai 

keislaman. 

11 

 

Halaman 

eksplorasi, pada 

halaman 

eksplorasi ini 

berisi informasi 

yang berkaitan 

dengan materi 

yang disajikan. 

12 

 

Halaman petik 

hikmah, pada 

petik hikmah ini 

berisi tentang nilai 

keislaman antara 

materi yang 

sedang dipelajari 

dengan ayat Al-

Qur’an atau dalil 

sebuah hadits. 
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13 

 

Pada ringkasan ini 

berisi point-point 

ringkasan materi 

pada 

pembelajaran 

yang disajikan, 

untuk 

memudahkan 

siswa dalam 

mengingat. 

14 

 

Pada jelajah alam 

ini berisi aktivitas 

jelajah lingkungan 

dan 

mengaitkannya 

kedalam materi 

pembelajaran. 

16 

 

Pada keyword ini 

berisi kata istilah 

yang saat itu 

tertera pada 

halaman yang 

dibuka oleh 

pembaca sehingga 

memudahkan 

pembaca dalam 

memahami makna 

materi. 
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17 

 

Pada tugas 

mandiri ini berisi 

tugas individu 

yang berkaitan 

dengan materi 

tersebut. 

18 

 

Pada tokoh sains 

ini berisi 

informasi tokoh 

sains islam pada 

masanya. 

19 

 

Halaman mari 

berlatih, pada 

mari berlatih ini 

memuat petunjuk 

pengerjaan dan 

terdapat latuhan 

soal sebanyak 10 

soal.  
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20 

 

Pada refleksi ini 

digunakan untui 

mengevaluasi 

hasil setelah 

peserta didik 

mempelajari 

materi yang ada di 

e-modul. 

21 

 

Pada umpan balik 

ini digunakan 

untuk mengetahui 

skor yang peserta 

didik dapatkan 

setelah 

mengerjakan soal 

latihan. 
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22 

 

Pada wacana ini 

berisi informasi 

terkini yang 

berkaitan dengan 

materi tersebut. 

23 

 

Halaman reduksi 

modul, pada 

reduksi modul ini 

berisi identitas 

modul yaitu judul, 

nama penulis, 

nama dosen 

pembimbing, 

nama validator 

ahli materi dan 

validator ahli 

media, serta tahun 

dan identitas 

akademik penulis. 



53 

24 

 

Pada kunci 

jawaban ini berisi 

jawaban atas soal 

latihan dan lembar 

kerja peserta 

didik. 

25 

 

Pada glosarium ini 

berisi makan dari 

sebuah kata yang 

terdapat dalam 

sebuah modul. 
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26 

 

Daftar pustaka ini 

digunakan sebagai 

acuan untuk 

mendalami suatu 

materi dari 

sumber yang 

terpercaya. 

27 

 

Pada biodata 

penulis berisi 

identitas singkat 

penulis. 
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28 

 

Halaman sampul 

belakang. 

 

2) Validasi Media E-Modul Berbasis Literasi Sains Dan 

Nilai Keislaman 

a) Validasi Ahli Materi 
Validasi ahli materi dilaksanakan oleh dosen 

ahli materi yaitu Andi Ashyari, M.Pd uji validasi 

dilaksanakan pada tanggal 13 Juli 2022 dengan 

melakukan pengisian angket ahli materi dengan 

sebanyak 52 pernyataan yag terdiri atas 5 aspek yaitu 

aspek kelayakan isi, aspek kelayakan penyajian, 

penilaian kontekstual, literasi sains, dan nilai 

keislaman. Hasil validasi oleh ahli materi disajikan 

pada tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Hasil Validasi Ahli Materi 

Aspek Jumlah 

Tiap 

Aspek 

Skor 

Maksimal 

Presentase Kriteria 

Aspek 

kelayakan isi 

52 68 76% Layak 

Aspek 

kelayakan 

penyajian 

44 

 

 

 

52 84% Sangat layak 
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Penilaian 

kontekstual 

31 36 86% Sangat layak 

Literasi sains 19 24 79% Layak 

Nilai 

keislaman 

24 28 85% Sangat layak 

Jumlah total 170 

Skor 

maksimal 

208 

Presentase 81% 

Kriteria Sangat Layak 

 

Berdasarkan tabel 4.1 presentase yang 

didapat dari hasil validasi ahli materi terhadap e-

modul berbasis literasi sains dan nilai keislaman 

pada materi ekosistem diatas diperoleh jumlah total 

170 dengan skor maksimal 208 dengan presentase 

81% dan dinyatakan dalam kriteria sangat layak. 

Pada aspek kelayakan isi diperoleh jumlah total 52 

dengan skor maksimal 68 dengan presentase 76% 

dan dinyatakan dalam kriteria layak. Aspek 

kelayakan penyajian diperoleh jumlah total 44 

dengan skor maksimal 52 dengan presentase 84 dan 

dinyatakan dalam kriteria sangat layak. Aspek 

penilaian kontekstual diperoleh jumlah total 31 

dengan  skor maksimal 36 dengan presentase 86% 

dan dinyatakan dalam  kriteria sangat layak. 

Sedangkan, pada literasi sains diperoleh jumlah total 

19 dengan skor maksimal 24 dengan presentase 79 

dan dinyatakan dalam kriteria layak, dan aspek nilai 

keislaman diperoleh jumlah total 24 dengan skor 

maksimal 28 dengan presentase 85% dan dinyatakan 

dalam kriteria sangat layak. 

b) Validasi Ahli Media 

Validasi ahli media dilaksanakan oleh dosen 

ahli media yaitu Bapak Didi Nur Jamaludin, M.Pd 

yang dilaksanakan pada tanggal 11 Juli 2022 dengan 

mengisi angket validasi ahli media sebanyak 41 

perrnyataan terdiri dari 2 aspek yaitu aspek 

kelayakan kegrafikan dan aspek kelayakan bahasa. 

Hasil validasi ahli media dipaparkan tabel 4.2. 
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Tabel 4.2 Hasil Validasi Ahli Media 

Aspek Jumlah 

Tiap 

Aspek 

Skor 

Maksimal 

Presentase Kriteria 

Aspek 

Kelayakan 

Kegrafikan 

112 76 100% Sangat 

Layak 

Aspek 

Kelayakan 

Bahasa 

45 48 93% Sangat 

Layak 

Jumlah 

total 

157 

Skor 

maksimal 

164 

Presentase 95% 

Kriteria Sangat Layak 

 

Berdasarkan pada tabel 4.2 presentase yang 

didapat  dari hasil validasi ahli media terhadap e-

modul berbasis literasi sains dan nilai keislaman  

pada materi ekosistem diatas mendapatkan jumlah 

total 157 dengan skor maksimal 164 dengan 

presentase 95% dan dinyatakan dalam kriteria sangat 

layak. Pada aspek kelayakan kegrafikan diperoleh 

jumlah total 112 dengan skor maksimal 76 dengan 

presentase 100% dan dinyatakan dalam kriteria 

sangat layak. Sedangkan, aspek kelayakan bahasa 

diperoleh jumlah total 45 dengan skor maksimal 48 

dengan presentase 93%  dan dinyatakan dalam 

kriteria sangat layak. 

c) Validasi Guru Biologi 

Validasi guru biologi dilakukan di MA 

Mu’allimat NU Kudus Pada tanggal 6 Agustus 2022 

oleh Ibu Khamdanah, S.Pd dengan mengisi angket 

validasi yang berjumlah 17 pernyataan mencakup 7 

aspek yaitu pendekatan penulisan, kebenaran materi 

dan konsep, bahasa dan kejelasan kalimat, daya tarik, 

format, evaluasi, dan glosarium. Hasil validasi 

disajikan pada tabel 4.3. 
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Tabel 4.3 Hasil Validasi Guru Biologi 

Aspek Jumlah 

Tiap 

Aspek 

Skor 

Maksimal 

Presentase Kriteria 

Pendekatan 

Penulisan 

4 4 100% Sangat 

Layak 

Kebenaran 

materi dan 

konsep 

 13 16 81% Sangat 

Layak 

Bahasa dan 

kejelasan 

kalimat 

19 20 95% Sangat 

Layak 

Daya tarik 11 12 91% Sangat 

Layak 

Format 6 8 75% Layak  

Evaluasi 3 4 75% Layak 

Glosarium  3 4 75% Layak 

Jumlah 

total 

59 

Skor 

maksimal 

68 

Presentase 86% 

Kriteria Sangat Layak 

 

Berdasarkan pada tabel 4.3 yang diperoleh 

dari hasil validasi guru biologi terhadap e-modul 

berbasis literasi sains dan nilai keislaman 

mendapatkan jumlah total 59 dengan skor maksimal 

68 dengan presentase 86% dan dinyatakan dalam  

kriteria sangat layak. Pada aspek pendekatan 

penulisan diperoleh jumlah total 4 dengan skor 

maksimal 4 dengan presentase 100% dan dinyatakan  

dalam  kriteria sangat layak. Aspek kebenaran materi 

dan konsep diperoleh jumlah total 13 dengan skor 

maksimal 16 dengan presentase 95% dan dinyatakan 

dalam kriteria sangat layak. Aspek bahasa dan 

kejelasan kalimat diperoleh jumlah total 19 dengan 

skor maksimal 20 dengan presentase 95% dan 

dinyatakan dalam kriteria sangat layak. Aspek daya 

tarik diperoleh jumlah total 11 dengan skor maksimal 

12 dengan presentase 91% dan dinyatakan dalam 

kriteria sangat layak. Aspek format juga memperoleh 
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jumlah total 6 dengan skor maksimal 8 dengan 

presentase 75% dan dinyatakan dalam kriteria layak. 

Sedangkan, pada aspek evaluasi diperoleh jumlah 

total 3 dengan skor maksimal 4 dengan presentase 

75% dan dinyatakan dalam kriteria layak. Dan pada 

aspek glosarium juga memperoleh jumlah total 3 

dengan skor maksimal 4 dengan presentase 75% dan 

dinyatakan layak. 

3) Perbaikan Media E-Modul Berbasis Literasi Sains 

Dan Nilai Keislaman 

a) Hasil Validasi Ahli Materi 
Dari hasil validasi oleh ahli materi ada 

beberapa saran yang diberikan validator terhadap e-

modul berbasis literasi sains dan nilai keislaman. 

Saran-saran tersebut dapat dipaparkan dalam tabel 

4.4. 

Tabel 4.4 Saran dan Masukan Validasi Ahli Materi 

Nama 

Validator 

Saran  Perbaikan 

Andi 

Ashyari, 

M.Pd 

Perlu 

ditambahkan 

setiap sub bab 

terkait nilai 

keislaman. 

Telah 

dilaksanakan 

perbaikan 

sesuai dengan 

saran dari 

validator. 

 

Berdasarkan tabel 4.4 saran validasi dari ahli 

materi, didapatkan saran dari validator terhadap 

pengembangan e-modul berbasis literasi sains dan 

nilai keislaman pada materi ekosistem. Kemudian, 

saran dari validator ahli materi telah diperbaiki dan 

hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.5. 
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Tabel 4.5 Hasil E-Modul Berbasis Literasi Sains 

dan  Nilai Keislam Sesudah Revisi 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

 
 

 

b) Hasil Validasi Ahli Media 

Berdasarkan validasi oleh ahli media, 

terdapat saran yang diberikan terhadap e-modul 

berbasis literasi sains dan nilai keislaman Berikut 

saran dari hasil validasi ahli materi disajikan dalam 

tabel 4.6 

Tabel 4.8 Saran dan Masukan Validasi Ahli 

Media 

Nama 

Validator 

Saran  Perbaikan 

Didi Nur 

Jamaludin, 

M.Pd 

Letak KI 

dan KD 

dipisah 

menjadi 

bagian atas 

dan bawah 

Telah 

diperbaiki 

sesuai dengan 

saran dari 

validator. 

 

Berdasarkan tabel 4.6, diperoleh saran dari 

validator ahli materi terhadap pengembangan e-

modul berbasis literasi sains dan nilai keislaman 

pada materi ekosistem. Kemudian, saran dari 
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validator ahli materi telah diperbaiki dan hasilnya 

dapat dilihat pada tabel 4.7 

Tabel 4.7 Hasil E-Modul Berbasis Literasi Sains 

dan Nilai Keislam Sesudah Revisi 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

  
 

c) Hasil Validasi Guru Biologi 
Berdasarkan hasil validasi oleh ahli media 

tidak terdapat saran yang diberikan terhadap e-modul 

berbasis literasi sains dan nilai keislaman pada 

materi ekosistem.  

2. Data Hasil Uji Coba Terbatas 
Uji coba terbatas ini melibatkan 42 peserta didik kelas X 

IPA 1 MA Mu’allimat NU Kudus yang dilaksanakan pada 

tanggal 06 Agustus 2022. Data dikumpulkan melalui angket 

respon terhadap e-modul berbasis literasi sains dan nilai 

keislaman pada materi ekosistem secara langsung dikelas. 

Angket respon siswa terhadap terhadap e-modul berbasis literasi 

sains dan nilai keislaman berjumlah 14 pernyataan mencakup 3 

aspek, diantaranya aspek ketertarikan, materi, dan bahasa. Hasil 

respon siswa dipaparkan dalam tabel 4.9 
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Tabel 4.9 Hasil Respon Peserta Didik 

Aspek Jumlah 

Tiap 

Aspek 

Skor 

Maksimal 

Presentase Kriteria 

Ketertarikan 837 1.008 83% Sangat 

Layak 

Materi  685 

 

 

 

840 81% Sangat 

layak 

Bahasa 414 502 82% Sangat 

layak 

Jumlah total 1.936 

Skor maksimal 2.350 

Presentase 82% 

Kriteria Sangat Layak 

 

Presentase Rata-Rata (P) = 
  

 
 × 100% 

          = 
     

     
 × 100% 

                 = 82 % (Sangat Layak) 

Berdasarkan tabel 4.8 terdapat aspek 3 yang menjadi 

penilaian e-modul berbasis literasi sains dan nilai keislaman pada 

materi ekosistem, yaitu  ketertarikan dengan nilai presentase 

83%, materi dengan nilai presentase 81%, dan bahasa dengan 

nilai presentase 82%. Sehingga, dari keseluruhan aspek tersebut 

didapatkan rata-rata nilai 82%, yang berarti e-modul berbasis 

literasi sains dan nilai keislaman sangat layak untuk digunakan 

sebagai bahan ajar.  

 

B. Pembahasan Produk Akhir 

Penelitian ini ialah riset pengembangan model R & D dengan 

mengacu pada model pengembangan 4-D dengan sedikit modifikasi 

menjadi 3-D tanpa tahap disseminate (penyebaran) sehingga riset 

dijalankan sampai dengan tahap develop (pengembangan) karena 

masuk dalam tahap penelitian tak terbatas
1
. Hasil produk pada 

                                                           
1 Indra Kusuma Wardani, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Saintifik Berbasis Keterampilan Berpikir Kritis Untuk Siswa Kelas V SD/MI di 

Kabupaten Jombang.” Jurnal Bidang Pendidikan Dasar (JBPD) 2 No.2 (2018) : 

43 



63 

penelitian ini ialah e-modul berbasis literasi sains dan nilai keislaman 

pada materi ekosistem. 

1. Tahap define (pendefinisian) 

Tahap define (pendefinisian) dilakukan untuk 

mendapatkan gambaran permasalahan yang dihadapi dalam 

pembelajaran biologi, kondisi peserta didik, serta media dan bahan 

ajar yang digunakan pendidik untuk  membantu proses kegiatan 

pembelajaran. Hasil observasi awal pada tanggal 10 November 

2021, pendidik biologi kelas X telah menjelaskan bahwa 

kurangnya bahan ajar yang mengaplikasikan materi dengan 

kehidupan sehari-hari dan nilai keislaman, dan keterbatas waktu 

guru untuk melakukan pembelajaran biologi. Hal tersebut 

disebabkan karena madrasah ini berbasis pesantren yang 

menyimbangkan antara pembelajaran agama dan pembelajaran 

umum, sehingga perlu adanya kesempatan untuk belajar mandiri 

dengan bahan ajar yang mendukung. Dari hasil analisis 

permasalahan yang ada dalam proses pembelajaran biologi di 

kelas X IPA 1 MA Mu’allimat NU Kudus, peneliti berinisiatif 

untuk mengembangkan sebuah bahan ajar berupa e-modul. 

Peneliti memilih untuk mengembangkan bahan ajar 

berupa e-modul dengan tujuan untuk memudahkan peserta didik 

untuk belajar mandiri karena e-modul ini memiliki sifat praktis. 

Hal tersebut sesuai dengan pendapat yang dikemukakan Ana dan 

Widjianto yang menyatakan bahwa modul elektronik sangat 

praktis digunakan, karena banyaknya penggunaan smartphone 

yang perlu dimanfaatkan dalam proses pembelajaran yang 

memiliki sifat praktis untuk meningkatkan belajar mandiri bagi 

peserta didik
2
. Materi ekositem dipilih karena sering terjadinya 

miskonsepsi pada konsep ekosistem yang akan terbawa oleh 

peserta didik hingga kehidupan setelah pendidikan formal. 

Penyusunan e-modul berbasis literasi sains dan nilai keislaman 

pada materi ekosistem sesuai dengan KI dan KD dari ketentuan 

Permendikbud No 37 Tahun 2018
3
. Dari hasil wawancara kepada 

                                                           
2Ana Ma’rifuatun Nurdiana Sutarman, Widjianto, “Pengembangan Media 

Modul Elektronik Berbasis Android Pada Pokok Bahas,” Riset Pendidikan 

Fisika 2, No 1 (2017):31  
3 Permendikbud No. 37 Tahun 2018 : 56. Diakses dari 
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peserta didik dapat diketahui bahwa kurangnya sumber belajar 

yang mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari dan nilai 

keislaman pada peserta didik.  

2. Tahap perancangan (design) 

Tahap perancangan (design) dilaksanakan guna 

merancang produk media pembelajaran yang disesuaikan dengan 

hasil spesifikasi tujuan pembelajar pada tahap define4. Tahap ini 

terfokus pada desain awal produk e-modul berbasis literasi sains 

dan nilai keislaman pada materi ekosistem sesuai dengan indikator 

yang ada di silabus. Setelah itu, mengumpulkan sumber dari buku 

ataupun lainnya guna mengembangkan e-modul, serta 

mengumpulkan gambar dan video yang relevan dengan materi 

ekosistem. Setelah itu, pembuatan desain modul melalui aplikasi 

canva yang disave dalam format pdf. Selanjutnya, modul tersebut 

akan dirubah menjadi e-modul dengan memakai Flip PDF 

Profesional. 

Aplikasi yang dipakai untuk merubah modul menjadi e-

modul oleh peneliti tidak jauh berbeda dengan aplikasi yang 

dipakai oleh Kurnia Octi Fatimah yaitu aplikasi Flip PDF 

Corporate5. Flip PDF Profesional dengan Flip PDF Corporate 

memiliki perbedaan dari sisi fitur, dimana fitur Flip PDF 

Corporate lebih banyak dibandingkan dengan Flip PDF 

Profesional. Selain itu, dari sisi cara kerja Flip PDF Profesional 

lebih mudah penggunaannya dibandingkan dengan  Flip PDF 

Corporate. Walaupun mengalami perbedaan dalam aplikasi 

tersebut, ini tidak akan memengaruhi hasil produk yang 

dikembangkan. 

Hasil dari perencanaan produk e-modul berbasis literasi 

sains dan nilai keislaman ini kemudian divalidasi oleh dosen ahli 

materi, dosen ahli media, dan guru biologi SMA. Setelah 

divalidasi, maka e-modul berbasis literasi sains dan nilai 

keislaman pada materi ekosistem akan di uji coba ke peserta didik. 

 

                                                                                                                                    
018.pdf&usg=AOvVaw2PdM8uHkvzT3C5tqO3-F2w pada tanggal 27 Agustus 
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5 Kurnia Octi Fatimah,  “Pengembangan E-Modul Berbasis Android Pada 

Materi Sistem Pernapasan Manusia untuk Meningkatkan Motivasi Belajar 

Mandiri Peserta Didik di Era Pandemi,” Skripsi, Institut Agama Islam Negeri 
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3.  Tahap pengembangan (develop) 

Tahap pengembangan (develop) dijalankan guna 

melahirkan produk akhir yang telah divalidasi oleh dosen ahli 

materi, dosen ahli media dan guru biologi
6
. Pada hasil validasi 

dosen ahli materi, dosen ahli media, dan guru biologi ini sesuai 

dengan ketentuan kriteria kevalidan dari Suharsimi Arikuto
7
. Dan 

indikator kelayakan e-modul berbasis literasi sains dan nilai 

keislaman pada materi ekosistem ini yang peneliti jadikan acuan 

yaitu menurut BSNP dari Urip Purwono 2008.  Tahap ini meliputi:  

a. Expert Apprasial (Validasi ahli) 

Tahap ini akan dijalankan proses evaluasi oleh 

validator dosen ahli mater, dosen ahli media, dan guru biologi 

SMA/MA. Penilaian dan saran dari validator berguna untuk 

memperbaiki produk e-modul, agar produk tersebut 

mempunyai kualitas yang baik.   

Pertama, kelayakan materi pada e-modul telah 

divalidasi oleh dosen ahli materi yaitu Bapak Andi Ashyari, 

M.Pd. selanjutnya, diperoleh jumlah total 170 dengan skor 

maksimal 208 dengan presentase 81% dan dinyatakan dalam 

kriteria sangat layak.  

Kedua, kelayakan media pada e-modul telah 

divalidasi ahli media yaitu Bapak Didi Nur Jamaludin, M.Pd. 

Kemudia, didapatkan hasil jumlah total 157 dengan skor 

maksimal 164 dengan presentase 95% dan dinyatakan dalam 

kriteria sangat layak. Ketiga, kelayakan pada e-modul telah 

dilakukan oleh validasi guru biologi MA Mu’allimat NU 

Kudus yaitu Ibu Khamdanah, S.Pd. Selanjutnya, jumlah total 

59 dengan skor maksimal 68 dengan presentase 86% dan 

dinyatakan dalam  kriteria sangat layak. Hal ini berbeda 

dengan hasil penelitian dari Sarni Warningsih, Handoko 

Santoso, dan Agil Lepiyanto yang memperoleh nilai dari 

validasi dosen alhi materi 94,5%, dosen ahli media 

memperoleh nilai 89.7%, dan uji coba peserta didik 

memperoleh nilai 85,4% semua mendapatkan kategori sangat 

layak
8
.  
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Hasil dari validasi dosen ahli materi, dosen ahli 

media, dan guru biologi terhadap e-modul berbasis literasi 

sains dan nilai keislaman pada materi ekosistem ini 

mendapatkan kategori sangat layak, sehingga dapat dilakukan 

uji coba kepada peserta didik kelas X IPA MA Mu’allimat NU 

Kudus. 

b. Revisi  

Tahap revisi ini dijalankan bila proses validasi oleh 

dosen ahli materi, dosen ahli media, dan guru biologi telah 

selesai. Hasil dari validasi ini berupa penilaian dan saran dari 

validator guna memperbaiki kelemahan dan kekurangan 

produk e-modul. E-modul akan diperbaiki sehingga layak 

untuk di uji cobakan kepada siswa. Saran dan masukan dari 

validator ahli materi yaitu perlu ditambahkan nilai keislaman 

di setiap subbab yang berkaitan dengan materi. Sedangkan 

saran dan masukan dari validator ahli media yaitu letak KI dan 

KD dipisah menjadi bagian atas dan bawah.  

4.  Pembahasan Hasil Uji Coba 

Uji coba dilaksanakan dengan memperkenalkan e-modul 

berbasis literasi sains dan nilai keislaman pada materi ekosistem 

kepada peserta didik MA Mu’allimat NU Kudus untuk dibaca dan 

dipelajari. Pelaksanaan uji coba ini bertujuan untuk mengetahui 

gambaran umum kualitas modul. Pada hasil uji coba peserta didik 

ini sesuai dengan ketentuan kriteria kevalidan dari Suharsimi 

Arikuto
9
. Dan indikator kelayakan e-modul berbasis literasi sains 

dan nilai keislaman pada materi ekosistem ini yang peneliti 

jadikan acuan yaitu menurut BSNP dari Urip Purwono 2008. 

Antusias peserta didik dalam mempelajari e-modul 

berbasis literasi sains dan nilai keislaman terlihat dari sejak awal 

diperkenalkannya e-modul tersebut. Peserta didik mendengarkan 

dengan seksama dan antusias bertanya ketika adayang belum 

mereka pahami. Banyak ilmu yang didapat diantaranya tentang 

nilai keislaman yang terkandung dalan setiap materi, serta info 

biologi yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik 

yang dikembangkan dalam e-modul berbasis literasi sains dan 

nilai keislaman pada meteri ekosistem yang tidak ada pada bahan 

ajar lain. Pemberian gambar dan ilustrasi pada setiap komponen 
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memiliki kesinambungan antara komponen satu dengan 

komponen lainnya, serta terdapat quis yang mengarah pada nilai 

keislaman sehingga peserta didik dapat memecahkan masalah 

tentang nilai keislaman yang ada pada materi ekosistem. Hal 

tersebut bertujuan untuk memudahkan peserta didik untuk lebih 

memahami informasi yang disampaikan. Hal tersebut sesuai 

dengan penelitian  Widi Widayat, Kasmui, dan Sri Sukaesih 

bahwa konsep-konsep abstrak dapat disajikan secara lebih nyata 

misalkan dalam bentuk gambar, video, animasi, dan lainya
10

.  

Berdasarkan analisis hasil angket respon peserta didik 

maka dapat simpulkan bahwa e-modul berbasis literasi sains dan 

nilai keislaman yang dikembangkan memiliki kategori sangat 

layak digunakan. Hal ini dibuktikan dengan hasil keseluruhan 

penilaian didapatkan rata-rata nilai 82%, yang berarti e-modul 

berbasis literasi sains dan nilai keislaman sangat layak untuk 

digunakan sebagai bahan ajar.   

Dari hasil uji kelayakan e-modul berbasis literasi sains 

dan nilai keislaman pada materi ekosistem oleh dosen ahli materi, 

dosen ahli media, dan guru biologi menyatakan bahwa e-modul 

berbasis literasi sains dan nilai keislaman pada materi ekosistem 

dinyatakan sangat layak. Dari hasil respon siswa menunjukkan 

respon sangat baik terhadap e-modul tersebut. Keunggulan dari e-

modul berbasis literasi sains dan nilai keislaman yang 

dikembangkan ialah efektif jika digunakan dimana dan kapan saja. 

Dalam pokok bahasan terdapat materi, gambar, video, latihan-

latihan soal, informasi yang berkaitan dengan materi, dan quis 

yang kemudian dipadukan dengan kehidupan sehari-hari dan nilai 

keislaman yang terkandung pada setiap materi sesuai dengan dalil 

Al-Qur’an dan hadits. Kekurangan dari e-modul yang 

dikembangkan yaitu dibutuhkan alat berupa 

Handphone/komputer/laptop serta jaringan internet untuk 

mengakses e-modul berbasis literasi sains dan nilai keislaman 

pada materi ekosistem karena tidak tersedia secara offline. 
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